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ABSTRAK  

 
Desa Aik Berik merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan 

Batukliang Utara, Kabupaten Lombok Tengah, Provinsi Nusa Tenggara Barat. 
Desa Aik Berik ini mempunyai potensi-potensi yang bisa di kembangkan dalam 
bidang pariwisata. Desa Aik Berik adalah wilayah Kabupaten Lombok Tengah 
bagian utara yang berdekatan dengan Gunung Rinjani, Desa Aik Berik ini termasuk 
salah satu geosite di kawasan Geopark Rinjani. Potensi kekayaan geologi 
(geodiversity) seperti Air terjun Benang Kelambu. Tujuan dari penelitian ini 
merumuskan strategi pengembangan geopark dengan mengedepankan potensi-
potensi yang ada di objek wisata Air Terjun Benang Kelambu dengan 
menggunakan  metode analisis SWOT. Metode yang digunakan dalam penelitian 
inilah deskriptif kualitatif. Temuan hasil dari penelitian ini untuk mencapai strategi 
pengembangan geopark rinjani menurut hasil analisis SWOT yaitu membuat 
kegiatan baru untuk paket wisata Air Terjun Benang Kelambu, membuat paket 
wisata dengan bekerja sama dengan biro perjlanan (travel agent), melakukan 
pembenahan terhadap fasilitas pendukung yang rusak, melakukan sosialisasi 
kepada masyarakat tentang bahaya covid-19 dan bencana tanah longsor serta 
banjir, meningkatkan keamanan dan kenyaman di wisata Air Terjun Benang 
Kelambu, mengadakan pelatihan dan sosialisasi mengenai e-tourism dan tour 
guide, sosialisasi kepada masyarakat mengenai keberadaan geosite Air Terjun 
Benang Kelambu, melakukan pembenahan dan pemeliharaan fasilitas dan jalur 
trcking, memeprtahankan dan meningkatkan daya tarik sembari menunggu situasi 
kembali normal, serta meningkatkan promosi digital dan membuat media sosial 
resmi.  
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ABSTRACK 

 

Aik Berik Village is one of the villages in North Batukliang District, Central 
Lombok Regency, West Nusa Tenggara Province. Aik Berik Village has potentials 
that can be developed in the tourism sector. Aik Berik Village is the northern part 
of Central Lombok Regency which is close to Mount Rinjani, Aik Berik Village is 
one of the geosites in the Rinjani Geopark area. Potential geological wealth 
(geodiversity) such as the Yarn Kelambu Waterfall. The purpose of this study is to 
formulate a geopark development strategy by prioritizing the potentials that exist in 
the Teluk Kelambu Waterfall tourist attraction using the SWOT analysis method. 
The method used in this research is descriptive qualitative. The findings of this 
research are to achieve the Rinjani geopark development strategy according to the 
results of the SWOT analysis, namely creating new activities for the Pesona 
Kelambu Waterfall tour package, making tour packages in collaboration with travel 
agents, carrying out repairs to damaged supporting facilities, carrying out outreach 
to the public about the dangers of covid-19 and landslides and floods, increasing 
safety and comfort at the Yarn Kelambu Waterfall tour, conducting training and 
socialization regarding e-tourism and tour guides, outreach to the public regarding 
the existence of the Yarn Kelambu Waterfall geosite, conducting improving and 
maintaining facilities and tracking lines, maintaining and increasing attractiveness 
while waiting for the situation to return to normal, as well as increasing digital 
promotions and creating official social media. 
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